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Pl,0..\lllLUAN 

Hukum tidak 1erlepa' dari kehidupan manusia. maka keuka ktta 
membicarakan hukum uu bcrant kita membicarakan keh1dupan manusia. 
5et1ap manusia mempunya1 kepcntingan-kepenlingan atau kcbutuhnn, baik 
perora11ga11 maupun kclompok yang diharapkan untuk dipcnuh1. l.aJUn)la 
pembangunan di ncgara kiia yang semakin meningkat dar

i 
tahun ke tahun 

mengakibatkan 1untu1nn kebutuhan senMkin mcningkat pula <Ian ini 
bcrpcngaruh pacla bagaimana tiap mdividu otaupun kclompok untuk 
mcndapatkan kcbutuhannya.1 

Alih genera�• clari masa ke masa mambawa pola berlikir d.m earn hidup 
yang berbcda. Dan pada wman :..:karang ini gaya hidup banyak diwamai 
oleh kcmc\\ ahan dc:n!!an kemajuan teknoloi,>i yang semat.. in pes:unya. 
T untulan am an modem mat..m mendorong orang umuk bergerak ccpal 
sehingga laju di b1dang 1eknologi pun terns bcri:embang se1ring 
berjalannya waktu. Di sa1u pihak mungkin hal demikian adalah merupakan 
masalah yang tidak begi1u menyuli1kao untuk beradap1as1, 1e1api di pihak 
lam banyak pula 1113syarakat yang hidup dalam ke�urangan d3n 
kcmiskinan dikarcnabn kurangnya pcnd1dikan mereka dJn pengernhuan 
1cntang teknologi schingga suht mcndapatkan lapani;an pckcrpan yang 
hisa drbilang layuk. llal semacnm inilah yang rncnyulut kc1impnnga11-
keti:11pangan sosinl yang leijacli <lalam masyarakat.2 

,\lasalah pcrekonomian mcrupakan salah satu faktor yang paling menonjol 

jika dikaitkan dengan problcm.1 yang ada pada masyarakitt sck3rang im 

Lingkungan sosial OlJ>)arabt menjadi tidak seimbang yang dikaM1akan 

pcndapatan maS};u-akat kal;ingan mcncngah ke ba\\ah yang JUIDl3hnya lebih 

dominan b1sa dibilang kurang untuk mcncukupi kebutuhan scbari-hari merda . 

. \dapw1 pcn)cbab laumyJ adalah dari faktor internal scscvrang, yanu 
pcndid1kan seseorang. Pcnc.lidikan bagi manusia adalah pcrlu wnlnupun 
sangut sederhana. Dcngun ndonya pendi<likan menjaclikan 111annsia dapa1 
memehami din scrta po1ensi yang dimiliki juga dapat mcmnhami orang 
lain. Pada 1ing�Jlan yang lain pcndidikan membcrikan p�mbaharuan h:ogi 
ruanusia karcna mampu m�mberikan pengcrtian-pengertion Lllo\illif ba!,>i 
manusiJ untuk mcncapai �e,ejahteraan. Dari suu pcndidtkan m.1mpu 

1S.afriaJL TinJ11A. rulan.1 Ptt."Clln•lll d.:1�a11 Ketera.-.an 01lllf/'11l 0.1n Pasl1/ )65 K{. '/IP 
Dan upaf<1 Pt:nang,'lllart){.cann\a. Slr1p'-i. faLuh.t-') llukwn Uni\'-,.,jta., \h.'d!n Ard J 11ihun �5. 
lbl I 

:::hup: 1J ..J1\0t"'g .,;l'f'n tau ·1nd-snc1al i..Timinal-1.a\' �16X5h3-ma ... 1lah-huLwn .. 
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mcmpcngaruhi manusia secara utuh. Rendalu1ya pcndidikan seseornng 
akan menjadikan $t'SeOr[lng mudah un1uk 1erpengaruh berlaku jahat. I lal 
ini bisa dipahami karcna scscorang yang bcrpcndidikan rcndah pasti akan 
banyak mengalami kesulitan hidup bermasyarakat. Kesulitan icrscbut 
terkail dengan kesempatan untuk mcrnih kcsejahtcraao hidup. dimana 
selalu identik dengan kescmpatan kerja yang mampu diraih seseorang. , 

Semakin tinggi p<ikcrjaan scscorang maka tingkat pcnghasilan dalam 
mencapai kescjahteraan akan scrnakin 1crcapai. llal ini akan berbcda jika 
seseorang yang berpendidikan rendah mencapai kesejahteraan yang 
diimpikannya. Mcrcka akan mcngalami kesulilan berkail dengan 
pendidikannya scpeni ditolak dalam suatu pckerjaan tenenru atau 
kalaupun ditcrima sering mendapat posisi pinggiran yang sering posisinya 
selalu terancam terkena pcmu1usan hubungan kcrja (PH.K'). Kondisi­
kondisi masymakat yang 1erpinggirkan seperti itu seringkali menjadikan 
seseorang rnerasa ccpat putus asa, dan buah dari pultL5 asa adalah m�cari 
jalan pintas dalam mencapai rujuan. Hal ini mcryadikan orang yang 
berpendidikan rcndah tcrgclincir dalam perbuatan pidana karcna putus asa. 
Satu hal yang sangat ironis adalah mereka mudah tergelincir dalam 
perbuatan pidana yang bcrsifat konvcnsional atau tradisional sepcrti, 
penggelapan, pcncurian dan lain-lain.3 

Sebagaimana dikctahui bahwa berbagai ragam pelanggaran hukum 
(kejahatan) dapat terajadi clan diiemui di lengah-tcngali masyarakal pada 
sctiap saat dan pada setiap iempat. Menurul Mulyana W. Kusumah bahv.'l! 
faktor-faktor yang mclatar bclakangi terjadinya pelanggaran hukum 
(kejahat;m) pada dasamya dapat dikelompokkan dalam empat golongan 
faktor, yaitu : 
I. raktor dasar atau faktor sosio-strutural, yang secara umum mencakup 

aspek budaya serta aspek pola hubungan penting di dalam masyarakat. 
2. Faktor intcraksi sosial. yaitu meliputi segenap aspek dinan1ika dan 

prosesual di dalam masyarakat yang mcrnpunyai cara berfikir, sikap 
dan tindakan individu dalam hubungan dengan kcjahatan. 

3. Faktor pencerus (precipitating factors) yang menyangkut aspek 
individu serta situasi awal yang berkaitan langsuog deogao lingkungao 
kejahatan. 

4. Faktor reaksi sosial yang dalam ruang lingkupnya yang mencab1p 
k�luruhao rcspons dalam bcnruk si.kap, tindakan dan kebijaksanaan 
sccara melcmbaga oleh unsur-unsur sistcm peradilan pidana khusus 
dru1 variasi respons. yang sccara "infonnal" dipcrlihatkan oleh warga 

• masyarakal. 

Berdasarkan yang tclal1 <lijdm.kan tadi bahwa kejahaum yang sering terjadi 

pada saat sckarang ini salah satunya adalah kejahatan pcnggclapru1. Para 

pelakunya selalu bcrusaha mama.nfaatkan peluang dan kcscmpatan untuk 

3/bid. 
'Mulyana W. Kusumah, Clipp111f! Service Biduug HuJ.um, Majalah Gema, 1991. 
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menjalankan aksinya. Tujuan yang ingin mereka cap ai adalah mcmperolch bent.la 

a1au uang tkngan cara yang menurul m..:rcha cara itu adalah i::ara )ang mudah 

untuk mendapatkan uang walaupun merugikan orang lain dan melanggar hukum. 

Menurut Simons penggelapan adalah suatu tindakan yang scdcmikian rupa 

yang mcmbuat pclaku mcmpcroleb suatu kckuasaan yang nyma ams suatu benda 

sepertin yang dimiJiki oleh pemilikn)a, dan pada saat yang sama telah m embuat 

kckuasaan 1crscbut diambil dari pcmil'iknya; 

Dalam KUHP, penggelapan dimuat dalam buku 2 bab XXLV yang..oleh 

Van llacringen mcngartikan istilah pcnggclapan m1 scbagai .. geheel 

donkermakcn" atau sebag ai "ui/Slraling van lichrbelerten" yang artiny a "membuat 

segalanya menjadi gelap" atau" menghalangi mcmancarnya sinar".6 

Scdangkan Lamintang ilan Djisman Samosir mecigatakan akan lcbih tepat 

jika istilah Penggelapan diartikan sebagai ·'penyalah gunaan hak" atau "pcnyalah 

gunaan kekuasaan". Akan 1etapi para sarjana ahli hukum lcbih banyak 

menggunakan kata "Penggclapan". 7 

Pcn gcrtian yuridis mengenai pcnggelapan dimuat daJam Pasal 372 yang 
dirumuskan St:bagai berikut "Barang siapa dcngan sengaja dan melawan 
hukum memilik.i suatu benda yang seluruhnya atau sebagian milik orang 
lain, yang ada daJam kekuasaannya bukan karena kejahatan, dianc:un 
karena penggelapan dengan pidana penjara paling lama 4 tahun alau denda 
paliog banyak Rp 900,00. "8 

Rumusan itu diseb ut I diberi kualifikasi penggelapan. Rwnusan di atas 
tidak memberi arti sebagai membuat sesuatu menjadi gelap atau tidak 
terang, sepeni arti kata yang sebenamya Perkataan verduistering yang kc 
daJam bahasa kita diterjcmahkan secara harfiah dcngan pcnggelapan itu, 
bagi rnasyarakat Belanda diberikan arti sccara luas (figurliJk). bukan 

5Dr,;. P. A. F. Lamintang Sil, Delik·delik KJ11<$11S Kejaha1an-kejah01an Terlwdap 1-/<Jrtu 
Ke/wyaon. Sin(lf Bani, Bandung. 1989, Hal 108. 

"http:lfartikeV 12-F' ebruari-2012/Ray-Praiama-Siadari/Pengertian-dan-Jcn is.Jen is-Tindak­

Pidana·Penggclapan/. Hal I. 
70rs. P.A. F. Lamirc'tang SH, Op. Cit, llal 111. 
8 bttp://dadangsumamasb.blog;polcom/2011/01/ridak-pidana-penggelapan-372.html 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4 

diartikan scpcrti ani kata yanf scbcnamya sebagai mcmbikin sesuatu 
menjadi tidak terang atau gelap. 

Berikut adalah pasal-pasal yang mengatur tentang sanlsi tindak pidana 
pcnggelap an berdasarkan KVHP : 

Pasal 37� 
Barang siapa dengan sengaja dan mdawan hukum memiliki barang 
sesuatu yang scluruhnya atau sebagian adalah k epunyaan orang lain. tetapi 
yang ada dalam kckuasaannya bukan karcna kcjahatan diancam karena 
penggelapan, dcngan pid ana pcnjara pali ng lama cmpat tahun atau pidana 
dcnda paling banyak sembilan ratus rupiah. 

Pasal 373 
Perbualan yang dirumuskan dalam Pasal 372 apabila yang digelapkan 
bukan temak dan harganya lidak lebih dari dua puluh lim a rupiah. diancam 
!:iebagai penggelapan ringan dengan pidana penjara paling lama tiga �ulan 
atau pidana denda paling banyak dua ratus lima pu luh rupiah . 

Pasal 374 
Penggelapan yw1g dilakukan oleh orang yan g penguasaannya tcrhadap 
barang disebabkan karena a� hubungan kerja atau karena pencarian atau 
karena mendapat upah untuk itu. diancan1 dengan pidana penjara paling 
lama lima tahun. 

Pasal 375 
Penggelapan ya:ng dilakukan olch orang yang karena tcrpaksa dibcri 
barang untuk disimpan, alau yang dilakukan oleb wali pcngampu, 
pcngurus atau pelaksana surat wasiat.. pengunts lcmbaga sosial atau 
yayasan, terhadap barang scsuatu yang dikuasaioya sclak-u demikian, 
di ancam dengan pidana penjara pali ng lama enam tahun. 

Pasal 376 
Ketcntuan daJam Pasal 367 bcrlak-u bagi kejahatan-kejahatan yang 
dirumuskan dalam bab i.ni. 

Pasal 377 
(I) Dal am ha! p<Jm idanaan berdasarkan salah saru kejahatan yang 
dirumuskan dalam Pasal 372, 374, dan 375 hakim dapat mcmcrintabkan 
supaya putusan diumumkao dan dicabutnya hak-hak berdasarkan Pasal 35 
No. 14. 
(2) Jika k ejahatan dilakukru1 dalam rnenjalankan pe ncarian maka dapat 
dicabul haknya untuk m enjalankan pcncarian itu.10 

Pcnggelapan adalah kcjahatan yang harnpir sama dcngan pcncurian y ang 

dijclaskan dalarn Pasal 362 KUlIP. Hanya saja pada pencurian b arang yan g 

dimiliki itu masih belum berada di Langan pelaku dan masih harus diambilnya, 

9/bid. 
'0R.Soesillo. Kitab Unda11g-11nda11g Hukzim Pidana (KUHPJ Ser/a Penjela.wnnyo, 

PoLireia_ Bogor, L 988, Hal 258-260. 
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sedang pada penggclapan waktu dimilikinya barang itu sudah ada di rangan 

pdal..'U tidak dengan jal:rn kcjahman. 

Pada contoh seseorang dititipi sebuah mobil (kendaraan roda empat) oleh 

1emannya. karena memerlukan uang. mobil itu dijualnya. Tampaknya sebenarnya 

penjual ini mcnyalahgunakan kepercayaan yang dibcrikan temannya itu dan tidak 

berarti mobil illl dibikinnya menjadi gelap atau tidak tcrang. Lebih mendekati 

pengcnian bahwa petindak tersebut mcnyalahgunakar1 haknya sebagai yang 

menguasai benda, hak mana tidak boleh melampaui dari haknya sebagai sewang 

yang diberi kcpercayaan untuk menguasai atau mcmegang mobil itu. 

Dari rumusan pcnggclapan sebagaimana tcrscbut di atas,jika dirinci terdiri 
dari unsur-unsur objektif mcliputi perbuatan menguasai I memiliki (zicht 
toe.igenen) secara melawar1 hul..'Um, sesuatu benda (eenig goed) , yang 
scbagian atau scluruhnya milik orang lain, yang berada dalam 
kekuasaannya bukan karena kejahatan, dan unsur-unsur subjek1if meliputi 
pcnggclapan dengan sengaja (opzelfelijk), dan pcnggelapan melawan 
hukum (weJerrechtelijk). 
1. Unsur-unsur objekti( 

a) Perbuatan menguasai I memilik.i sccara mclawar1 bukum. 
Zicht toe.igenen diterjemahkan dengan pcrkataan memiliki, 
mcnganggap sebagai milik, atau ada kalanya menguasai sccara 
melawan hak. atau mengaku sebagai milik. Mahkamah Agung 
dalam putusannya tanggal 25-2-1958 No. 308 K/Kr/ 195 7 
menyatakan bahwa perkacaan Zicht toe. igenen dalam bahasa 
Indonesia belum ada tcrjemahan resmi sehingga kata-kata itu dapat 
di1erjemahkan dengan pcrkataan mengan1bil atau mcmiliki 
Pcngertian memiliki berupa unsur objektif, yakni unsur tingkah 
laku atau perbuatan yang dilarang dalam pcnggelapan. 
Penggelapan, memiliki bcrupa unsur objektif, yakni unsur tingkah 
lalcu atau perbuatan yang dilarang dalam penggelapan. Unsur 
mcmiliki pada penggelapan dikarcnakan merupakan unsur tingkab 
laku, berupa unsur objektif, maka memiliki itu harus ada 
bentuk/wujudnya, bcntuk mana harus sudah selcsai di!aksanak::.n 
sebagai syarat untuk n1enjadi selesainya pcnggelapan. Bentuk­

hcntuk perbua!3o memiliki, misalnya menjual. mcnukar. 
menghibahkan, menggadaikan, dan sebagainya. 
Telah dinyatakan penggclapan atas bcnda objck kejahatan ilu 
terjadi scbclum penggclapan terjadi Lelah benda Lelah bcrada dalam 
kekuasaannya, maka hal ini mcnjadi sukar untuk mcncntukan 
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